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RINGKASAN
Bakteri Salmonella enterica serovar typhi (S. typhi), yaitu suatu bakteri Gram
negatif yang bersifat patogen fakultatif intraseluler, yang masuk ke dalam tubuh manusia
dan menyebabkan suatu penyakit infeksi sistemik akut yang disebut demam tifoid.
Deteksi cepat antibodi anti S. typhi masih merupakan tantangan dalam penegakan
diagnosis laboratorium demam tifoid.
Diantara uji laboratorium yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya IgM
anti S. typhi dalam serum adalah TUBEX TF (IDL Bioteh, 2008) dan ELISA
(MyBioSource, 2010). TUBEX TF menggunakan metode inhibition magnetic binding
immunoassay (IMBI), mendeteksi IgM yang spesifik terhadap antigen O9 S. typhi yang
terdapat dalam serum penderita. Interpretasi hasil pemeriksaan bersifat semikuantitatif,
yaitu dengan membandingkan warna yang timbul pada hasil reaksi pemeriksaan dengan
warna standar yang memiliki skor yang terdapat pada kit TUBEX TF, skor bervariasi dari
0-10. ELISA menggunakan teknik indirect ELISA, mendeteksi IgM terhadap antigen
LPS S. typhi yang terdapat pada serum penderita. Interpretasi hasil pemeriksaan bersifat
kuantitatif, yaitu dengan membandingkan indeks antibodi hasil pemeriksaan dengan
indeks antibodi standar yang terdapat pada kit ELISA, dengan indeks antibodi < 0,9
(negatif) dan indeks antibodi > 1,1 (positif).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis korelasi dan
membandingkan hasil uji kedua jenis tes di atas, serta mengetahui tingkat kesesuaian
antara hasil uji TUBEX TF dan ELISA pada pemeriksaan IgM anti S. typhi.
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xPenelitian ini adalah penelitian observasional analisis dengan rancangan cross
sectional study. Sebanyak 44 sampel serum yang diambil secara consecutive sampling
diperiksa dengan menggunakan kit TUBEX TF dan kit ELISA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kit TUBEX TF menunjukkan hasil 24
sampel (54,5%) positif dan 20 sampel (45,5%) negatif. Sedangkan kit ELISA
menunjukkan hasil 6 sampel (13,6%) positif dan 38 sampel (86,4%) negatif. Analisis
statistik menunjukkan bahwa hasil dari kedua alat berbeda secara signifikan dan hasil
TUBEX TF dengan hasil ELISA memiliki tingkat kesesuaian yang rendah. Sedangkan
hasil analisis perbandingan TUBEX TF dengan ELISA menunjukkan bahwa keduanya
memiliki korelasi signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap sampel darah pasien yang diduga demam tifoid dengan uji TUBEX TF
dan ELISA dengan menggunakan kultur darah sebagai baku emas untuk mendapatkan
hasil sensitifitas dan spesifisitas  yang lebih tepat dari kedua test.
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